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ABSTRAK

FERNINDA INDRI SENTOSA, 2024, UJI AKTIVITAS
ANALGETIK EKSTRAK ETANOL DAUN MELINJO (Gnetum
gnemon L.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus)
DENGAN METODE TAIL FLICK, KARYA TULIS ILMIAH,
PROGRAM STUDI D-IlIl FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih,
M.Farm.

Nyeri merupakan perasaan sensoris tidak menyenangkan, dapat
diatasi dengan analgesik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas analgesik ekstrak etanol daun melinjo dan
menentukan dosis ekstrak etanol daun melinjo yang dapat memberikan
aktivitas analgesik paling efektif serta untuk mengetahui keefektifan
ekstrak etanol daun melinjo sebagai analgesik narkotik dengan metode
Tail flick.

Serbuk daun melinjo diekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak 25 ekor mencit putih jantan
dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok negatif CMC Na 0,5%,
kontrol positif tramadol 0,13 mg/kg BB, ekstrak etanol daun melinjo
dosis 51,84 mg/kg BB, 207,36 mg/kg BB dan 414,72 mg/kg BB. Data
yang diperoleh dianalisa dengan uji ANOVA, selanjutnya digunakan
uji LSD dan tukey untuk mengetahui perbedaan antar kelompok.

Hasil penelitian bahwa ketiga dosis ekstrak etanol daun melinjo
memberikan efek analgetik hasil statistik menujukkan ekstrak etanol
daun melinjo dosis 207,36 mg/kg BB, 414,72 mg/kg BB dan kontrol
positif tramadol berbeda signifikan dengan kontrol negatif. Dosis
ekstrak etanol daun melinjo 414,72 mg/kg BB tidak terdapat perbedaan
signifikan dengan kontrol positif tramadol.

Kata kunci : analgesik, tail flick, daun melinjo
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ABSTRACT

FERNINDA INDRI SENTOSA, 2024, TESTING THE
ANALGETIC ACTIVITY OF MELINJO LEAVES ETHANOL
EXTRACT (Gnetum gnemon L.) ON MALE WHITE MICE (Mus
musculus) USING THE TAIL FLICK METHOD, SCIENTIFIC
PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA IN PHARMACY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by apt. Dwi Ningsih, M.Farm.

Pain is an unpleasant sensory feeling, which can be treated with
analgesics. The aim of this research is to determine the analgesic
activity of melinjo leaf ethanol extract and determine the dose of
melinjo leaf ethanol extract that can provide the most effective
analgesic activity and to determine the effectiveness of melinjo leaf
ethanol extract as a narcotic analgesic using the Tail flick method.

Melinjo leaf powder was extracted using the maceration method
with 96% ethanol solvent. A total of 25 male white mice were divided
into 5 groups, namely negative group CMC Na 0.5%, positive control
tramadol 0.13 mg/kg, melinjo leaf ethanol extract dose 51.84 mg/kg,
207.36 mg/kg and 414.72 mg/kg. The data obtained were analyzed
using the ANOVA test, then the LSD test was used to determine
differences between groups.

The results of the research showed that the three doses of
melinjo leaf ethanol extract provided an analgesic effect. Statistical
results showed that the melinjo leaf ethanol extract dose was 207.36
mg/kg BW, 414.72 mg/kg and the positive control tramadol was
significantly different from the negative control. The dose of ethanol
extract of melinjo leaves was 414.72 mg/kg, there was no significant
difference with the positive control tramadol.

Key words : analgesic, tail flick, melinjo leaves
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyeri merupakan suatu perasaan subjektif pribadi dan ambang
toleransi nyeri setiap orang berbeda-beda (Tjay et al, 2007). Menurut
penelitian dari Zeng et al (2008) menyatakan bahwa populasi nyeri di
Indonesia mencapai 23,6% hingga 31,3%. Prevalensi nyeri pada orang
dewasa mencapai hingga 40% setiap harinya, sedangkan 89%
merasakan episode nyeri sebulan sekali (Agrensa, 2013). Nyeri sendiri
dapat diartikan sebagai suatu perasaan sensoris dan emosional yang
menyebabkan tidak nyaman, berkaitan dengan kerusakan jaringan.
Rasa nyeri disebabkan oleh rangsangan mekanis, kalor, kimiawi, atau
listrik yang dapat menimbulkan kerusakan jaringan dan melepaskan zat
yang disebut mediator nyeri, antara lain prostaglandin. Zat ini
merangsang reseptor nyeri yang letaknya pada ujung saraf di kulit,
selaput lendir, dan jaringan lain. Rangsangan ini diteruskan oleh saraf
sensoris ke susunan saraf pusat melalui sumsum tulang belakang.
Kemudian rangsangan diteruskan ke pusat nyeri dalam otak besar, dan
terasa sebagai nyeri (Pasero et al, 1999). Penanganan nyeri dapat
dilakukan dengan terapi farmakologi dengan pemberian analgetika atau
yang sering dikenal dengan pereda nyeri (Kemenkes RI, 2019).

Analgetika merupakan zat-zat yang menghalangi atau
menghalau rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran (Tjay &
Rahardja, 2002). Obat-obat analgetik dapat dibedakan dengan analgetik
non narkotik serta analgetik narkotik. Analgetik non narkotik bekerja
dengan cara menghambat sintesis prostaglandin sehingga menurunkan
rangsangan nyeri yang diterima oleh sistem saraf pusat (Baumann,
2005). Analgetik non narkotik yang pertama paracetamol. Kedua
salisilat: asetosal, salisilamid, benorilate. Ketiga penghambat
prostaglandin (NSAIDs): ibuprofen. Keempat derivat antranilat:
mefenamida, glafenin. Kelima: pirazolinon, propifenazon. Keenam
golongan lainnya: benzidamin (Agrensia, 2013). Analgetik narkotik
bekerja dengan cara stimulasi reseptor opioid di SSP. Kesadaran nyeri
mungkin  masih ada tetapi kemampuan untuk menafsirkan,
menggabungkan dan bereaksi terhadap nyeri menurun karena adanya
sedasi, euforia, dan penurunan keresahan dan penderitaan (O’Neil,
2008). Analgetik narkotik yang pertama agonis opiat: morfin, kodein,
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heroin, nikomorfin, zat-zat sintesis contohnya metadon dan derivatnya
(fentalin, sufentalin) dan tramadol. Kedua antagonis opiate: nalokson,
nalorfin, pentazosin, burprenorfin. Ketiga campuran: nalorfin, nalbufin
(Agrensa, 2013). Penggunaan analgetik secara terus menerus dan dalam
jangka waktu panjang dapat menyebabkan efek samping ringan berupa
reaksi alergi maupun efek samping berat gangguan sistem
gastrointestinal, dispepsia, mual, muntah, hingga pendarahan pada
lambung. Dalam penggunaan obat analgetik narkotik harus
mempertimbangkan banyak hal, karena obat analgetik narkotik
memiliki banyak efek samping yang tidak diinginkan misalnya depresi
pernafasan, dan adiksi (ketagihan).

Salah satu obat analgetik yang banyak beredar dan
dipergunakan untuk mengurangi atau menghilangkan nyeri derajat
sedang ke atas adalah tramadol. Tramadol merupakan obat analgetik
yang bekerja secara sentral, bersifat agonis opioid bersifat seperti
opium atau morfin, dapat diberikan peroral, parenteral, intravena,
intramuscular, dalam beberapa penelitian menunjukan efek samping
yang ditimbulkan karena tramadol diberikan secara bolus intravena
diantaranya adalah mual, muntah, pusing, gatal, sesak nafas, mulut
kering, dan berkeringat, selain itu tramadol menunjukkan
penggunaannya lebih aman dibandingkan analgetik jenis morfin
lainnya (Imai, 2013). Tramadol bekerja secara sentral pada penghambat
pengambilan kembali noradrenergic dan serotonin neurotransmission,
dapat diberikan peroral, parenteral, intravena, intramuscular (Duggan et
al, 2004). Tramadol mempunyai bioavailabilitas 70% sampai 90% pada
pemberian peroral, serta dengan pemberian dua kali sehari dapat
mengendalikan nyeri secara efektif (Akiko et al, 2005). Tramadol
mempunyai efek merugikan yang paling lazim dalam penggunaan pada
waktu yang singkat dan biasanya hanya pada awal penggunaannya saja
yaitu pusing, mual, sedasi, mulut kering, berkeringat dengan insidensi
berkisar antara 2,5 sampai 6,5% (Raffa, 2008). Dengan demikian,
dilakukan penelitian untuk mencari terapi alternatif yang memberikan
efek samping ringan yaitu dengan menggunakan obat tradisional. Efek
samping obat tradisional relatif lebih kecil bila digunakan secara benar
dan tepat, baik tepat takaran waktu dan penggunaan, ketepatan
pemilihan bahan, dan ketepatan pemilihan ramuan tanaman obat untuk
induksi tertentu (Herbie, 2015).
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Daun melinjo adalah tanaman obat yang diketahui mempunyai
khasiat empiris sebagai analgetik (Gunawan et al, 2008). Penelitian
mengenai aktivitas analgetik daun melinjo sebelumnya telah dilakukan
olen Dewi et al (2023) didapatkan hasil bahwa daun melinjo yang
diekstraksi menggunakan pelarut akuades dengan metode maserasi
positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan alkaloid namun
negatif mengandung saponin. Penelitian ini menunjukkan adanya
aktivitas analgetik pada mencit menggunakan metode writhing test
yang sebelumnya telah diinduksi dengan asam asetat 1%. Kelompok
ekstrak akuades daun melinjo yang diberikan dengan dosis 50
mg/kgBB, 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, memberikan hasil bahwa
ekstrak aquades daun melinjo dengan dosis 150 mg/kgBB memiliki
efek analgetik yang paling baik dibandingkan dengan dosis lainnya.
Pada penelitian lain daun melinjo yang diekstraksi menggunakan etanol
70% dengan metode maserasi menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
tanin, alkaloid, dan saponin (Panji et al, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Adikusuma et al (2016), menunjukkan bahwa daun
melinjo yang diekstraksi dengan pelarut yang berbeda yaitu etanol 70%
dengan metode hot plate dengan kontrol positif asam mefenamat
memiliki aktivitas analgetik dengan dosis 6,48 mg/kgBB, 25,92
mg/kgBB, 51,84 mg/kgBB. Perbandingan dosis tersebut didapatkan
dari dosis empiris penggunaan ekstrak daun melinjo yaitu 2,494 gram
yang kemudian dikonversi dari dosis manusia ke mencit. Dari ketiga
dosis diatas aktivitas analgetik paling efektif terdapat pada dosis 51,84
mg/kgBB.

Berdasarkan  hasil penelitian tersebut, perlu adanya
pengembangan penelitian terkait efek analgetik kuat pada daun melinjo
yang diekstraksi menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi.
Pengujian efek analgetik dilakukan dengan metode tail flick
menggunakan alat analgesy-meter pada mencit putih jantan (Mus
musculus) dengan penggunaan kontrol positif yaitu tramadol untuk
mengetahui kemungkinan adanya efek analgetik sentral pada daun
melinjo (Gnetum gnemon L.).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Pertama, apakah ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon
L.) mempunyai aktivitas analgetik sentral pada mencit putih jantan
(Mus musculus) yang diuji dengan metode tail flick?



Kedua, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol daun melinjo
(Gnetum gnemon L.) yang dapat memberikan efek analgetik sentral
pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diuji dengan metode tail
flick?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui aktivitas analgetik sentral ekstrak
etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.) pada mencit putih jantan
(Mus musculus) yang diuji dengan metode tail flick.

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun
melinjo (Gnetum gnemon L.) yang dapat memberikan efek analgetik
sentral pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diuji dengan
metode tail flick.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat
memberikan informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang farmasi sebagai obat tradisional, dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang aktivitas analgetik sentral ekstrak etanol
daun melinjo serta dapat memberikan data ilmiah terkait daun melinjo
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan analgetik dan
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.



